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5. 1 Kesimpulan 

BABY 
KESIMPULAN DAN SARAN 

8X 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara iklim 

organisasi, etos kerja dan disiplin kerja dengan efektivitas kinerja organisasi di 

KPP Jakarta Kebayoran Baru Satu. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh 

pegawai KPP Jakarta Kebayoran Baru Satu, sedangkan metode sampling yang 

digunakan adalah total sampling atau sensus yaitu sampel yang mewakili jumlah 

populasi. Sedangkan metode pengumpulan data dilakukan dengan cara 

membagikan kuesioner/angket kepada seluruh pegawai . Dari 116 kuesioner yang 

dibagikan, yang kembali dan dianggap sah untuk diteruskan pada proses analisis 

data adalah berjumlah 112 orang responden. Metode analisis data menggunakan 

teknik korelasi Rank Spearman yang dilakukan untuk mengetahui keeratan 

hubungan antara iklim organisasi. etos kerja dan disiplin kerja (variabel bebas.) 

dengan efektivitas kinerja organisasi (variabel terikat). dan uji hipotesis dilakukan 

dengan t test signifikansi. Selanjutnya didapat beberapa kesimpulan yang dapa t 

dijelaskan sebagai berikut : 

Dari hasil analisis korelasi parsial melalui uji Rank Spearman didapat 

kesimpulan bahwa variabel Disiplin Kerja memiliki pengaruh yang paling besar 

angka korelasi 0,790 . Hal ini berarti bahwa variabel Disiplin mempengaruh i 

efektivitas kinerja organisasi sebesar 62,41% dan sisanya 37,59% dipengaruhi 

oleh oleh faktor lain misalnya budaya kerja, motivasi dan kepemimpinan. 
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Iklim organisasi menempati urutan kedua dengan nilai r hitung parsial sebesar 

0,672, dimana setiap variasi perubahan iklim organisasi dapat mempengaruh i 

efektivitas kinerja organisasi sebesar 45, 16 %, dan sisanya 54,84 dipengaruhi 

faktor lain misalnya budaya organisasi , kepemimpinan, dan konflik. 

Yang menempati urutan terakhir adalah variabel etos kerja dengan perolehan nilai 

korelasi sebesar 0,633 atau setiap variasi perubahan etos kerja mempengaruh i 

40,07% terhadap efek.1:ivitas kinerja organisasi. 

Berdasarkan uji t signifikasi didapat kesimpulan bahwa disiplin kerja 

merupakan faktor yang paling dominan mempengaruhi efektivitas kinerja 

organisasi dengan nilai t hitung sebesar 7,939. Hal ini dapat dijadikan referensi 

bagi organisasi untuk mempertahankan atau meningkatkan kondisi kedisplinan 

pegawai. lklim organisasi yang menempati urutan kedua dengan nilai t hitung 

sebesar 5,169 membuktikan bahwa dampak positif yang dihasilkan dari iklim 

organisasi yang dinamis dapat meningkatkan kinerja organisasi secara 

keseluruhan. Sedangkan etos kerja berada di urutan terakhir dengan nilai t hitun.g 

sebesar 2,553. 

Secara keseluruhan hasil uji hipotesis parsial melalui UJI sigifikas i 

didapatkan hasil bahwa Hipotesis Penelitian (Ha) dapat diterima dan Hipotesi~> 

Null (Ho) ditolak. Dengan kata lain. bahwa memang terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara iklim organisasi, etos kerja dan disiplin kerja dengan 

efektivitas kinerja organisasi dengan variabel disiplin kerja sebagai variabel yang 

dominan dan paling kuat hubungannya dengan efektivitas kinerja organisasi. 
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5.2 Saran 

Setelah memperhatikan hasil analisa dan kesimpulan tersebut diatas maka 

dapat disajikan beberapa saran yang diharap dapat digunakan oleh pihak terkait 

untuk waktu yang akan datang. Adapun saran tersebut antara lain: 

a. Hukuman bagi pelanggaran disiplin kerja harus diterapkan kepada semua 

anggota organisasi/instansi . Untuk itu, perlu ditanamkan kesadaran 

didisiplin bagi setiap pegawai dengan terus melakukan sosialisasi dan 

pengawasan baik dalam hal disiplin masuk kerja maupun disiplin pada saat 

bekerja. 

b. Perlu adanya penciptaan dan pelaksanaan secara optimal dari setiap 

pegawat mengenat iklim organisasi dan etos kerja sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan. 

a. Sebagai hasil dari suatu penelitian, maka disarankan adanya pcnelitian 

lanjutan sehingga akan diperoleh hasil yang komprehensif, khususnya 

tentang pengaruh iklim organisasi , etos kerja dan disiplin kerja yang 

terjadi di dalam organisasi . Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan 

memodifikasi atau mcnambah variabel yang sudah ada, atau dengan objek 

penelitian yang berbeda pada instansi atau organisasi pemerintahan 

lainnya. 
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